BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan  masyarakat terhadap
keberadaan sistem perbankan yang sesuai dengan prinsip
syariah mendapat respons positif dari pemerintah yang antara
lain melalui dikeluarkannya UU No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan yang menetapkan bahwa perbankan di Indonesia
menganut dual banking system, yaitu perbankan konvensional
dan perbankan syariah. Perundang-undangan tersebut
selanjutnya disempurnakan dengan UU No. 10 tahun 1998,
guna memberikan landasan hukum yang lebih jelas bagi
operasional perbankan syariah nasional.

Perbankan syariah adalah salah satu unsur dari sistem
keuangan syariah. Kesemarakan perkembangan perbankan
syariah nasional juga diikuti dengan perkembangan lembaga-
lembaga keuangan syariah dan kegiatan ekonomi yang
diidentifikasikan sebagai sesuai dengan prinsip syariah.
Perkembangan lembaga keuangan syariah di luar sektor
perbankan yang layak kita catat adalah perkembangan Baitul

Mal wa Tamwil (BMT) yang di berbagai daerah menjadi
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penggerak perekonomian masyarakat lapisan bawah.
Bertumbuh sejalan dengan meningkatnya pemahaman dan
kesadaran masyarakat untuk menjalankan nilai-nilai syariah
secara menyeluruh.*

Baitul Mal wa Tamwil (BMT) atau Balai Usaha
Mandiri Terpadu, adalah lembaga keuangan mikro yang
dioperasikan dengan prinsip syariah bagi hasil untuk
menumbuhkembangkan derajat dan martabat serta membela
kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa
dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat dengan
berlandaskan pada sistem ekonomi yang salaam. BMT
berfungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada
anggotanya.” Peran BMT dalam memberikan kontribusi
kepada bergeraknya roda ekonomi kecil, jelas riil. Prinsip
penentuan sukarela yang tak memberatkan inilah, kehadiran
BMT menjadi angin segar bagi para nasabahnya. Itu terlihat
dari operasinya yang semula hanya terbatas di lingkungannya,
kemudian menyebar ke daerah lainnya.?

Keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua

fungsi utama, yaitu sebagai media penyalur pendayagunaan

' Luthfi Hamidi, Jejak-jejak Ekonomi Syariah,( Jakarta : Senayan
Abadi Publishing, 2003), him. VIII-1X.

? Riza Kautsar Salman, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis
PSAK Syariah, (Jakarta : Akademia Permata, 2012), him. 10.

¥ Hamidi, Jejak-jejak Ekonomi...,hIm. 84-87
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harta ibadah seperti zakat, infak, sedekah dan wakaf, serta
dapat pula berfungsi sebagai institusi yang bergerak dibidang
investasi yang bersifat produktif sebagaimana layaknya bank.
Pada fungsi kedua ini dapat dipahami bahwa selain berfungsi
sebagai lembaga keuangan, BMT juga berfungsi sebagai
lembaga ekonomi. Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas
menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) yang
mempercayakan dananya disimpan di BMT dan menyalurkan
dana kepada masyarakat (anggota BMT) yang diberikan
pinjaman oleh BMT. Sedangkan sebagai lembaga ekonomi,
BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti mengelola
kegiatan perdagangan, industri, dan pertanian.

Tujuan BMT, yaitu meningkatkan kualitas usaha
ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnhya dan
masyarakat pada umumnya. Sifat BMT, yaitu memiliki usaha
bisnis yang bersifat mandiri, ditumbuhkembangkan dengan
swadaya dan dikelola secara profesional serta berorientasi
untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat lingkungannya.*

BMT Marhamah Wonosobo merupakan suatu
lembaga keuangan syariah yang menerapkan prinsip syariah
dalam kegiatannya. BMT ini merupakan lembaga yang

berbasis syariah, serta memiliki beberapa produk tabungan

* Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2010)
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unggulan diantaranya Simpanan Ummat, Simpanan Ukhuwah,
Simpanan Ukhuwah Pendidikan, Simpanan Masa Depan,
Simpanan Berjangka. Sedangkan dari segi pembiayaan BMT
Marhamah Wonosobo siap membantu dalam keperluan oleh
anggotanya seperti membeli mobil, motor, modal usaha dll.
Akad yang dipakai sesuai syariah yaitu Rahn, Mudharobah,
Musyarakah, Murabahah.

Simpanan Ummat adalah  simpanan  yang
diperuntukan  bagi  penyimpan  perorangan  maupun
Lembaga/Organisasi/Badan ~ Hukum. Dengan  adanya
simpanan ummat ini memudahkan bagi anggota karena
sebelumnya sudah mempunyai tabungan atau simpanan yang
bisa diambil sewaktu-waktu jika anggota membutuhkan dana.
Tabungan ini juga ringan karena setoran awal hanya

10.000,00 dan merupakan saldo minimal.

Tabel 1.1
Data peningkatan jumlah anggota di BMT Marhamah

Cabang Kalibawang Wonosobo

No Keterangan Tahun Tahun
2015 2016
1 | Simpanan Ummat 1.120 1.401
2 | Simpanan Masa 27 34
Depan 5 th
3 | Simpanan Masa 8 10




Depan 10 th

4 | Simpanan Masa 4 5
Depan 20 th

5 | Simpanan Haji 1 1

Sumber : BMT Marhamah Cabang Kalibawang
Wonosobo

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di
setiap tahunnya selalu ada peningkatan jumlah anggota dan
ada beberapa hal yang melatar belakanginya. Salah satunya
yaitu bagaimana cara meningkatkan jumlah anggota supaya
anggota tetap loyal terhadap BMT agar jumlah anggota tahun
kedepannya meningkat lebih signifikan lagi.

Anggota BMT adalah orang-orang yang secara resmi
mendaftarkan diri sebagai anggota BMT dan dinyatakan
diterima oleh badan pengelola. Selain hak untuk mendapatkan
keuntungan atau menanggung kerugian yang diperoleh BMT,
anggota juga memiliki hak untuk memilih dan dipilih sebagai
anggota badan pengawas. Anggota BMT bisa terdiri dari para
pendiri dan para anggota biasa yang mendaftarkan diri setelah
BMT berdiri dan beroperasi.’

Pertumbuhan lembaga keuangan BMT saat ini telah
mengalami peningkatan yang luar biasa. Keberlangsungan

kehidupan lembaga keuangan BMT sangat bergantung pada

> Soemitra, Bank dan Lembaga..., him.
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jumlah anggota yang dimilikinya. Semakin banyak anggota
maka semakin kokoh kedudukan lembaga tersebut. Anggota
lembaga keuangan merupakan pemilik sekaligus sebagai
pengguna jasa lembaga keuangan. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa maju mundurnya sebuah BMT sangat ditentukan sekali
dari para anggotanya.

Berdasarkan pada pembahasan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan anggota di BMT Marhamah
Cabang Kalibawang Wonosobo dalam tugas akhir ini dengan
judul “ FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPUNYAI
DAMPAK PADA PENINGKATAN JUMLAH
ANGGOTA PRODUK SI UMMAT PADA BMT
MARHAMAH CABANG KALIBAWANG WONOSOBO

113

. Perumusan Masalah

Untuk menghindari supaya dalam pembahasan Tugas

Akhir tetap konsisten dengan judul yang diangkat oleh

penulis, dan dapat menghasilkan pembahasan yang obyektif

dan terarah, maka penulis memberikan batasan masalah
sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang mempunyai dampak pada

peningkatan jumlah anggota di BMT Marhamah Cabang

Kalibawang Wonosobo?
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2. Apa saja kendala atau hambatan dalam meningkatkan
jumlah anggota di BMT Marhamah Cabang Kalibawang
Wonosobo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian:
1. Untuk mengetahui faktor yang mempunyai dampak
meningkatkan jumlah anggota di BMT Marhamah

Cabang Kalibawang Wonosobo.

Manfaat Penelitian:

1. Bagi Penulis
a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
operasional serta cara meningkatkan jumlah anggota
di BMT Marhamah Cabang Kalibawang Wonosobo.
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
dunia kerja di lembaga keuangan syariah.
2. Bagi BMT
a. Memperkenalkan produk-produk yang ada di BMT
Marhamah Cabang Kalibawang Wonosobo.
3. Bagi UIN Walisongo
a. Memperkenalkan UIN Walisongo kepada masyarakat

luar khususnya Program Studi D3 Perbankan Syariah.
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b. Sebagai tambahan referensi literatur serta informasi
khususnya bagi mahasiswa UIN Walisongo Program
Studi D3 Perbankan syariah.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah kegiatan mendalam,
mencermati menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan.
Tinjauan pustaka berisi uraian tentang penelitian-penelitian
sebelumnya, tentang permasalahan yang sama dan serupa.
Penelitian yang dilakukan penulis dengan mengambil tema
faktor-faktor yang mempunyai dampak pada peningkatan
jumlah anggota bukanlah penelitian yang pertama, melainkan
ada penelitian yang serupa, namun berbeda dengan fokus
penelitian dan tempat penelitian yang penulis lakukan.
1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Noor
Khasanah dengan judul “Analisis Faktor-faktor
Yang Mempunyai Kepuasan Nasabah Pada BMT
Walisongo Mijen Semarang” yang berisi tentang
cara untuk membangun sebuah kepercayaan
kepada para nasabah. Pelayanan yang ada di BMT
Walisongo ini sudah cukup baik kepada para
anggotanya.
2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Dhinar

Dwi Lestari dengan judul “ faktor-faktor Yang
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Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung IB
Amanah di Bank Jateng Syariah” yang berisi
bagaimana prosedur produk tabungan iB Amanah
dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
minat nasabah menabung iB Amanah di Bank
Jateng Syariah Capem Kudus.

Dengan demikian pembahasan Tugas Akhir yang
diangkat dalam pembahasan ini berbeda dengan penelitian-
penelitian ini yang telah ada. Penelitian ini fokus pada faktor-
faktor yang mempunyai dampak pada peningkatan jumlah
anggota.

E. Metode Penelitian
Dalam Tugas Akhir ini penulis akan memakai
beberapa metode untuk mendukung penulisan atas masalah

yang akan diangkat, diantaranya adalah:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan model penelitian lapangan (field
research).’ Penelitian ini terjun langsung ke lapangan dengan

menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana penulis

® Masyuri Mahfud, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Malang:
Genius Media, 2014),him.59.
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bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah,
yang akan penulis lakukan penelitian di BMT Marhamah
Cabang Kalibawang Wonosobo.

2. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian.” Dalam hal ini peneliti memperoleh
data atau informasi diperoleh dengan wawancara langsung
manajer BMT atau bagian marketing dan mengamati
kinerja. marketing di BMT Marhamah Cabang
Kalibawang Wonosobo.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data informasi yang diperoleh
secara tidak langsung dari obyek penelitian yang bersifat
publik, yang terdiri atas struktur organisasi, data
kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku dan

lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini.?

" Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis,
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2010),him. 79.
® Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif..., him.79.
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c. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Metode Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan
pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses
tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih
berhadapan secara fisik.” Metode pengumpulan data
ini dengan cara melakukan tanya jawab kepada
bagian-bagian yang terkait dengan tema yang
berkaitan dengan cara meningkatkan jumlah anggota
di BMT Marhamah Cabang Kalibawang Wonosobo,
hal ini dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan atau
salah pengertian mengenai permasalahan yang

diangkat.

2) Metode Observasi
Metode observasi yaitu suatu teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara mengadakan

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2013),him.160.
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penelitian secara teliti, serta pencatatan secara
sistematis.’® Metode ini dilakukan dengan cara
peneliti ikut terjun langsung melakukan pengamatan
ke tempat penelitian yaitu ke pasar-pasar sekitar
lingkungan BMT Marhamah Cabang Kalibawang
Wonosobo.

3) Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu vyang berbentuk tulisan, gambar dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara.™
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data berupa
catatan wawancara dengan karyawan BMT
Marhamah Cabang Kalibawang Wonosobo dan

brosur-brosur.

4) Metode Analisis Data
Dari data yang terkumpul, penulis berusaha
menganalisis data tersebut. Dalam menganalisis data,
penulis menggunakan metode analisis deskriptif

analistis, yaitu data-data yang diperoleh kemudian

1% Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 143.
" Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif..., hIm. 176.
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dituangkan dalam bentuk kata-kata maupun gambar,
kemudian di deskripsikan sehingga dapat memberikan
kejelasan kenyataan yang realistis.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui dan memahami gambaran secara
umum isi dari Tugas Akhir ini, maka penulisan Tugas Akhir
ini terdiri dari 5 (lima) bab, dimana masing-masing bab dibagi
menjadi beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisannya

sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan membahas tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat hasil penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang
menjadi dasar dalam pembahasan umum tentang topik

atau pokok bahasan.
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BAB Il : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang sejarah KSPPS BMT
Marhamabh, Visi dan Misi KSPPS Marhamah, struktur
organisasi KSPPS Marhamah, produk dan layanan
KSPPS Marhamah.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan teori-teori yang menjadi
dasar dalam pembahasan pokok masalah, terutama
yang berhubungan dengan faktor-faktor yang
mempunyai dampak pada peningkatan jumlah
anggota di KSPPS Marhamah Cabang Kalibawang

Wonosobo.
BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian serta saran yang diberikan penulis dari hasil
penelitian yang dilakukan dan penutup tentang topik

yang diangkat penulis.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



